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ABSTRAK 
Sistem administrasi merupakan suatu hal yang wajib dalam sebuah organisasi 
seperti lembaga pendidikan dan perguruan tinggi. Sistem administrasi sangat 
penting karena dalam kegiatan yang berada pada lembaga pendidikan dan 
perguruan tinggi objek utamanya adalah mahasiswa yang diawali oleh administrasi 
dan kelak setelah memperoleh kelulusan juga diakhiri dengan administrasi. Selain 
administrasi dalam lembaga pendidikan atau perguruan tinggi juga sangat penting 
yaitu absensi atau daftar kehadiran mahasiswa, hal ini merupakan salah satu 
aktifitas akademik dalam pelaksanaan kegiatan tatap muka yang proses perkuliahan 
pada tingkat perguruan tinggi. 
Metode yang digunakan seharusnya ialah metode yang dapat memudahkan 
antara mahasiswa dengan dosen dan juga karyawan tata usaha. Sehingga 
pembayaran administrasi, absensi, pembuatan surat hingga pencatatan mahasiswa 
dapat mudah dilakukan.  Metode yang digunakan ialah Dengan dibuatnya sistem 
informasi administrasi akademik berbasis website maka diharapkan dapat 
memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan informasi mengenai administrasi 
yang ada pada kampus.  
Dengan sistem ini mahasiswa dapat melakukan urusan administrasi dengan 
kampus, melakukan presensi kepada dosen serta dosen dapat melakukan presensi 
kepada mahasiswa, dan tata usaha menyimpan catatan mahasiswa. Dengan sistem 
yang komputerisasi menjadikan informasi kepada mahasiswa lebih terarah dan 
tertib. 
Kata kunci : Sistem, Administrasi, Mahasiswa, akademik. 
xii + 73 halaman, 43 gambar, 15 tabel. 
Daftar pustaka :17 (2013-2018) 
 
ABSTRACT 
 Administrative systems are necessary in an organization such as 
educational institutions and universities. The administrative system is very 
important because in the activities that exist in educational institutions and 
universities used by students that are managed by administration and completeness. 
In addition to administration in educational institutions or tertiary institutions is 
also very important, namely attendance or student attendance list, this is one of the 
academic activities in the implementation of face-to-face activities that process 
lectures at the college level. 
The method used should be a method that can facilitate between students 
and lecturers and also administrative staff. So that administrative payments, 
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attendance, letter-making and student registration can be easily done. The method 
used is by creating a website-based academic administration information system so 
that it is expected to facilitate students in obtaining information about existing 
administration on campus. 
 With this system students can carry out administrative matters with the 
campus, attendance to lecturers and lecturers can attend to students, and 
administration of keeping student records. With a computerized system makes 
information to students more directed and orderly. 
Keywords: System, Administration, Students, Academics. 
xii  + 74 pages, 43 pictures, 15 tables. 
Bibliography :17 (2013-2018) 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Sistem administrasi merupakan suatu hal yang wajib dalam sebuah organisasi 
seperti lembaga pendidikan dan perguruan tinggi. Sistem administrasi sangat 
penting karena dalam kegiatan yang berada pada lembaga pendidikan dan 
perguruan tinggi objek utamanya adalah mahasiswa yang diawali oleh administrasi 
dan kelak setelah memperoleh kelulusan juga diakhiri dengan administrasi 
(Herliana, 2014)[2]. 
Pada sistem administrasi yang digunakan saat ini masih bersifat 
konvensional. Mulai dari pembayaran administrasi, absensi, hingga pembuatan 
surat yang dilakukan oleh karyawan tata usaha. Sistem yang bersifat konvensional 
ini, membuat kinerja tata usaha menjadi kurang optimal dan memakan waktu yang 
lama. Pencatatan yang dilakukan oleh dosen untuk mahasiswa yang bermasalah 
atau yang berprestasi juga masih menggunakan sistem konvensional. Dengan 
sistem yang bersifat konvensional ini pencatatan menjadi tidak tersusun dengan 
baik. 
Oleh karena itu metode yang digunakan seharusnya ialah metode yang dapat 
memudahkan antara mahasiswa dengan dosen dan juga karyawan tata usaha. 
Sehingga pembayaran administrasi, absensi, pembuatan surat hingga pencatatan 
mahasiswa dapat mudah dilakukan. Metode yang digunakan ialah dengan 
dibuatnya sistem informasi administrasi akademik berbasis website maka 
diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan informasi 
mengenai administrasi yang ada pada kampus. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Administrasi 
Administrasi adalah merupakan seluruh himpunan catatan-catatan mengenai 
perusahaan dan peristiwa-peristiwa perusahaan untuk keperluan pimpinan dan 
penyelenggaraan perusahaan (Herliana, 2014)[2]. Administrasi adalah usaha dan 
kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai 
tujuan (Shiddiq & Pradnya, 2013)[4]. 
2.2 Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sebuah sistem terdiri dari berbagai 
unsur yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan dan sasaran (Andalia & 
Setiawan, 2015). Unsur-unsur yang terdapat dalam sistem itulah yang disebut 
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dengan subsistem. Subsistem-subsistem tersebut harus saling berhubungan dan 
berinteraksi melalui komunikasi yang relevan sehingga sistem dapat bekerja secara 
efektif dan efisien (Iswandy, 2015)[3]. 
2.3 Web 
Web adalah lokasi di internet yang menyajikan kumpulan informasi 
sehubungan dengan profil pemilik situs. Web adalah suatu halaman yang memuat 
situs-situs web page yang berada di internet yang berfungsi sebagai media 
penyampaian informasi, komunikasi, atau transaksi (Hastanti, Purnama, & Wardati, 
2015)[1]. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Saat Ini 
Analisa sistem saat ini dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 
informasi yang utuh ke dalam bagian–bagian komponennya dengan maksud untuk 
menentukan, mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diharapakan sehingga dapat diusulkan perancangan aplikasi yang 
dibutuhkan. Tahap analisa sistem dilakukan sebelum perencanaan sistem dan 
setelah perencanaan sistem. Analisa sistem berfungsi untuk mengetahui bagaimana 
suatu sistem itu bekerja. Langkah dasar yang harus dilakukan yaitu, 
mengidentifikasi masalah, memahami kerja dari sistem yang ada dan menganalisis 
sistem. 
 
Gambar 3.1 Analisa Sedang Berjalan 
3.2 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data secara umum dilakukan dengan maksud untuk 
memberikan gambaran umum tentang basis data yang baru atau basis data yang 
akan diusulkan. Rancangan ini menentukan komponen-komponen sistem informasi 
yang dirancang secara rinci. Perancangan basis data akan dimulai setelah tahap 
analisis terhadap sistem selesai dilakukan. 
3.3 Perancangan Sistem 
3.3.1 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dan interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Sebuah use case diagram menggambarkan hubungan 
antara aktor (pengguna) dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Berikut ini adalah use case diagram yang memperlihatkan peranan aktor dalam 
interaksinya dengan sistem. 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
3.3.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antarobjek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, penerapan, dan sebagainya) berupa pesan yang 
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal 
(waktu) dan dimensi horizontal (objek – objek yang terkait). Berikut ini sequence 
diagram dari pengembangan sistem manajemen: 
a. Sequence Diagram Login 
 
Gambar 3. 2 Sequence Diagram Login Admin 
Diagram di atas menjelaskan tentang admin melakukan login. Admin, dosen, 
mahasiswa dan tata usaha memasukkan username dan password lalu sistem 
menverifikasi, apabila username dan password sama maka sistem langsung ke 
halaman menu apabila salah sistem akan mengembalikan ke form login. 
3.3.3 Activity Diagram 
Logika prosedural dan jalur kerja dari aplikasi sistem manajemen bimbingan yang 
akan dijelaskan pada Activity Diagram di bawah ini, aktivitas ini akan dibagi 
menjadi beberapa kategori aktivitas sesuai dengan kegiatan yang pengguna dapat 
lakukan dengan aplikasi ini. 
a. Activity Diagram Login Admin 
 uc usecase
usecase sistem administrasi
admin
dosen
mahasiswa
TU
mengelola data 
tata usaha mengelola data 
mahasiswa
mengelola data 
absen mahasiswa
mengelola jadwal 
mengajar
mengisian data 
mahasiswa
melakukan absen 
kepada dosen
mencetakan krs
memberian informasi 
data mahasiwa
mengelola data 
dosen
logout
Logout
logout
logout
login
 sd Sequence Diagram Login Admin
Form LoginAdmin Validasi Get DataDosen Mahasiswa Tata Usaha
seq Login
Tampil()
Tampil()
Tampil()
Tampil()
Mengisi Form Login()
Mengisi Form Login()
Validasi username dan password()
cek Level id()
Mengisi Form Login()
User not found()
Mengisi Form Login()
Get ID, nama, level()
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Gambar 3. 3 Activity Diagram Login Admin 
Diagram di atas menjelaskan tentang admin melakukan login. Admin, 
memasukkan username dan password lalu sistem melakukan validasi, apabila 
username dan password sama maka sistem langsung ke halaman menu apabila 
salah sistem akan mengembalikan ke form login. 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Spesifikasi 
Tahap spesifikasi merupakan keterangan tentang perangkat lunak yang harus 
dipakai untuk membuat aplikasi. Tahap kelanjutan dari kegiatan perancangan 
sistem. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem 
adalah sebagai berikut: 
a. Processor : AMD Dual Core E1-6010 1.35GHz 
b. Harddisk : 500 GB 
c. RAM : 2.00 GB 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem adalah 
sebagai berikut: 
a. Sistem Operasi Windows 7 
b. XAMPP 
c. Framework CodeIgniter 
d. Browser software, seperti: Google Chorme 
e. Sublime Text versi 3.0 
4.2 Implementasi Sistem 
Tahap implementasi sistem merupakan tahap penciptaan perangkat lunak, tahap 
kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem. Tahap implementasi merupakan 
menerjemahkan perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat 
dimengerti oleh mesin serta penerapan. 
 act Activ ity Diagram login admin
sistemadmin
start
Mengakses web 
administrasi
Login Validasi Username dan 
Password
Menampilkan Halaman 
Menu Admin
Valid
Tidak Valid
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a. Login 
Tampilan layar login digunakan untuk mahasiswa, dosen, tata usaha, administrator 
memasukkan username dan password. Untuk mendapatkan hak akses ke dalam 
sistem.  
 
Gambar 4. 1 Halaman Form Login 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
a. Dengan sistem ini dapat mempermudah dosen mengontrol absensi mahasiswa. 
b. Dengan sistem ini dapat mempermudah melakukan pencatatan perilaku 
mahasiswa agar terdokumentasi secara baik. 
c. Dengan sistem ini pengambilan surat dapat terkoordinir dengan baik 
d. Sistem pembayaran administrasi berbasis website dapat mempermudah kinerja 
tata usaha. 
5.2 Saran 
Dalam pengembangan sistem administrasi ini berharap dapat memudahkan 
mahasiswa, dosen dan tata usaha dalam melakukan administrasi dalam kampus, dan 
tidak ada lagi perilaku kecurangan karena absensi yang masih bersifat konvensional 
dengan adanya sistem pengembangan administrasi ini semoga tidak terjadi kembali 
hal seperti itu. Pengembangan sistem administrasi ini masih memiliki banyak 
kekurangan dan masih perlu dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan 
pemakai. 
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